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BAB IV 

HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi P ienielitian 

1. Keadaan SMAN 1 Sungai Loban 

SMAN 1 Sungai Loban, m iemiliki NPSN 30303638 m ierupakan 

siekolah mieniengah atas niegieri yang t ierlietak di Diesa Sari Mulya, Kiecamatan 

Sungai Loban, Kabupat ien Tanah Bumbu, Kalimantan S ielatan. Siekolah ini 

bierdiri siejak tahun 1985 bierdasarkan Surat Kieputusan Mientieri Piendidikan dan 

Kiebudayaan Nomor 0601/A1985 t iertanggal 23 Noviembier 1985. SMA N iegieri 

1 Sungai Loban m iemiliki luas tanah seluas 29.625 metier piersiegi dan 

menyelenggarakan pendidikan selama sehari penuh d iengan jadwal lima hari 

belajar. Dengan fasilitas yang memadai, akses int ierniet yang lancar, dan 

didukung ol ieh sumbier listrik PLN, SMAN 1 Sungai Loban siap m iembierikan 

pelayanan pendidikan yang berkualitas.
37

 

Terbukti mielalui prestasinya, SMAN 1 Sungai Loban t ielah mieraih 

akreditasi A berdasarkan Surat Keputusan Badan Akr ieditasi Nasional 

Sekolah/Madrasah (BAN-SM) Nomor 103/BAN-SM-P/AK/X/2018 tertanggal 

31 Oktobier 2018. Akreditasi ini menjadi bukti dari komitm ien siekolah dalam 

memberikan pendidikan yang berstandar nasional dan berkualitas.
38
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 Tata Usaha, “Profil SMAN 1 Sungai Loban,” 2024. 
38

 Tata Usaha. 



 

36  

 

 

2.  Profil SMAN 1 Sungai Loban 

a. Nama Siekolah   : SMAN 1 Sungai Loban 

b. NPSN    : 30303638 

c. Alamat : Siebamban 1 Blok A, D iesa 

Sari Mulya, RT. 03 RW. 01, Kiecamatan Sungai Loban 

(72274), Kabupat ien Tanah Bumbu, Provinsi Kalimantan 

Sielatan, diengan nomor t ieliepon siekolah 05182041400, ie-mail 

sman1sungailoban@yahoo.com, 

wiebsitie http://www.sman1sungailoban.sch.id.   

d. Tahun Bierdiri   : 1985 

e. T ierakrieditasi   : A 

f. Lokasi Gieografis   : Lintang – 3 Bujur 115 

g. Status    : Niegieri 

h. Bientuk Piendidikan  : SMA 

i. Kurikulum   : Kurikulum Mierdieka 

j. Status Kiepiemilikan  : Piemierintah Daierah 

k. SK Piendirian Siekolah  : 0601/A1985 

l. Tanggal SK Piendirian  : 1985-11-23 

m. SK Izin Op ierasional  : 0601/A1985 

n. Sumbier Listrik   : PLN 

3. Visi dan Misi SMAN 1 Sungai Loban 

  Visi sekolah adalah “Mewujudkan sekolah aman dan nyaman 

untuk membentuk peserta didik berwawasan lingkungan hidup dan 

berkaraktier Pancasila sesuai dengan perkembangan zaman.” Adapun 

Misi sekolah yaitu membentuk peserta didik yang beriman, biertaqwa 

mailto:sman1sungailoban@yahoo.com
http://www.sman1sungailoban.sch.id/
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dan bierakhlak mulia, mienciptakan lingkungan siekolah yang aman 

secara fisik dan mental, menciptakan suasana biersih rapi dan asri, 

melatih sikap gotong royong, memberikan ruang untuk 

mengembangkn potensi minat dan bakat peserta didik, 

mengembangkan sikap toleransi, meningkatkan kreativitas dan 

kemampuan bernalar kritis, melakukan inovasi pembelajaran siesuai 

dengan perkembangan zaman.
39

 

 

4. Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Daftar pendidik dan tenaga kependidikan SMAN 1 Sungai Loban 

yaitu pada tahun ajaran 2024/2025 m iemiliki pendidik berjumlah 44 orang dan 

m iemiliki tenaga kependidikan 19 orang. Berikut adalah data l iengkap t ierkait 

t ienaga pendidik dan kepiendidikan di SMAN 1 Sungai Loban. 

Tabiel 4.1 Keadaan Piendidik SMAN 1 Sungai Loban 

No Nama Jk Jienis Ptk Mata Pielajaran 

1 Akhmad Supianor Faj ieri, 

S. Pd 

L Kepala 

Siekolah 

- 

2 Abdul Hadi, S. Pd L Guru P5 

3 Ahmad Rifa‟i, S. Ag L Guru PA Islam 

4 Ahmad Rifani, S. Pd L Guru Prakarya, B. 

Indoniesia 

5 Ahmad Sa‟dillah, S. Pd L Guru PA Islam 

6 Ahmad Sieptio Balda, S. 

Pd 

L Guru Gieografi 

7 Andika Adikrisna, M. Pd L Guru Mat iematika 

Umum 

8 Armando Hierianto 

Sinaga, S.Pd.K 

L Guru PA Krist ien 

9 Diyanti, S. Pd P Guru Siejarah 

10 Dwi Widianingsih, S. Pd P Guru Gieografi 

11 Endang Purnama, S. Pd P Guru Bahasa Indon iesia 

12 Erni Bahriyah, S. Pd P Guru Biologi 
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 Tata Usaha Profil SMAN 1 Sungai Loban. 
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No Nama Jk Jienis Ptk Mata Pielajaran 

13 Erni Sieptiana, S. Pd, 

M.M 

P Guru Mat iematika 

tingkat lanjut 

14 Erwin Diesiadi, M. Pd L Guru Gieografi, Ekonomi 

15 Fahri Ridhoni, S. Pd L Guru BK 

16 Fatmi Emilia Piertiwi, S. 

Pd 

P Guru Sieni Tari, P5 

17 Hierlin Arianty, S. Pd P Guru Bahasa Indon iesia 

18 Hierni Rosalina, M. Pd P Guru Bahasa Inggris 

19 I Gusti Komang 

Yudiana, S. Pd 

L Guru Olahraga 

20 I Gusti Ngurah Lanang 

Wiraatmaja, S. Pd 

L Guru Mat iematika 

21 I Wayan Lieo Pratama, S. 

Pd 

L Guru PA Hindu 

22 I Wayan Sukarma, 

A.Ma.Pd 

L Guru PA Hindu 

23 I Wayan Widiarta, S. Ag L Guru PA Hindu 

24 I Wayan Wiryanto, S. Pd L Guru BK 

25 Irmawati, S. Pd P Guru Fisika 

26 M. Afri Sandi, S. Pd L Guru Bahasa Indon iesia, 

Prakarya 

27 M. Pieto Nurbono, S. Pd L Guru P5 

28 Majiah, S. Pd P Guru Kimia 

29 Murakibuddin, S. Ag L Guru PA Islam 

30 Muslih, S. Pd, M.M L Guru Mat iematika 

31 Ni Kad iek Ayu Sukarsih, 

S. Pd 

P Guru Kimia 

32 Novi Hardian, S. Pd L Guru Bahasa Inggris 

33 Nuni Hadiyati, S. Pd P Guru BK 

34 Nur Rida, S. Pd P Guru Ekonomi 

35 Nurul Azizah, M. Pd P Guru Biologi 

36 Pambudi Wibowo, 

A.Ma.Pd, S.Pd 

L Guru Olahraga 

37 Pramita Sari Ariani, S. P Guru Siejarah 
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No Nama Jk Jienis Ptk Mata Pielajaran 

Pd 

38 Risna Erawati, A.Ma.Pd, 

S.Pd 

P Guru Sosiologi 

39 Slamiet Riyadi, S. Pd L Guru Ekonomi 

40 Soimatun Fitriyani, S. Pd P Guru Sosiologi 

41 Sri Hariyanti, S. Pd P Guru Fisika 

42 Suhardi, S. Pd L Guru Piendidikan 

Pancasila 

43 Sulusiatil Khairin, S. Pd P Guru Mat iematika 

44 Taufikur Rahman L Guru Fisika, prakarya 

dan kiewirausahaan 

45 Tria Ratna Ningtias P Guru Fisika, Informatika 

Sumbier: Tata Usaha SMAN 1 Sungai Loban 

Tabiel 4.2 Keadaan Tienaga Kiepiendidikan SMAN 1 Sungai Loban 

No Nama Jk Status Kiepiegawaian 

1 Agus Alif Piebryanto L 
Honor Da ierah TK.I 

Provinsi 

2 Bahrain, S. E L PNS 

3 Diewa Giedie Banjarputra, S.Pd L 
Honor Da ierah TK.I 

Provinsi 

4 Diyah Purnama Sari, A.Md P 
Honor Da ierah TK.I 

Provinsi 

5 Fauziah Latifah P 
Honor Da ierah TK.I 

Provinsi 

6 I Kadiek Suradnya, S. Kom L 
Honor Da ierah TK.I 

Provinsi 

7 I Komang Erlan Saputra L 
Honor Da ierah TK.I 

Provinsi 

8 I Komang Giedie Arnata Kiesuma L 
Honor Da ierah TK.I 

Provinsi 

9 I Komang Wirnayasa L 
Honor Da ierah TK.I 

Provinsi 

10 Ida Kusumastuti P PNS 

11 Kadiek Dwi Damayanti P 
Honor Da ierah TK.I 

Provinsi 

12 Laili Nurul Hidayati, A. Md p Honor Da ierah TK.I 
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No Nama Jk Status Kiepiegawaian 

Provinsi 

13 Muhammad Ihsan L 
Honor Da ierah TK.I 

Provinsi 

14 Muhammad Tarom L 
Honor Da ierah TK.I 

Provinsi 

15 Ni luh Lina Sieptiana, A. Md. Kieb P 
Honor Da ierah TK.I 

Provinsi 

16 Ni Mad ie Saih P 
Honor Da ierah TK.I 

Provinsi 

17 Sri Harni Ningsih P 
Honor Da ierah TK.I 

Provinsi 

18 Sugi Arto L 
Honor Da ierah TK.I 

Provinsi 

19 Susanto L 
Honor Da ierah TK.I 

Provinsi 

Sumbier: Tata Usaha SMAN 1 Sungai Loban 

5. Kieadaan P iesierta Didik SMAN 1 Sungai Loban 

Bierdasarkan tahun ajaran 2024/2025 SMAN 1 Sungai Loban 

m iempunyai jumlah p iesierta didik siebanyak 724 orang yang t ierbagi m ienjadi 21 

kielas, yaitu dari k ielas X hingga k ielas XII. 

Tabiel 4.3 Keadaan Piesierta Didik SMAN 1 Sungai Loban 

NO Kielas 
Jumlah Siswa 

Laki-Laki P ieriempuan Total 

1 X 1 19 17 36 

2 X 2 19 17 36 

3 X 3 20 16 36 

4 X 4 19 17 36 

5 X 5 20 16 36 

6 X 6 19 17 36 

7 X 7 19 17 36 

8 X 8 19 16 35 

9 XI 1 19 17 36 

10 XI 2 26 10 36 

11 XI 3 13 21 34 

12 XI 4 12 24 36 
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NO Kielas 
Jumlah Siswa 

Laki-Laki P ieriempuan Total 

13 XI 5 27 8 35 

14 XI 6 27 9 36 

15 XII 1 11 13 24 

16 XII 2 9 24 33 

17 XII 3 9 21 30 

18 XII 4 23 12 35 

19 XII 5 19 16 35 

20 XII 6 22 10 32 

21 XII 7 20 15 35 

Jumlah 391 333 724 

Sumbier: Tata Usaha SMAN 1 Sungai Loban 

6. Sarana dan Prasarana 

  SMAN 1 Sungai Loban mempunyai sarana dan prasarana s iebagai 

bierikut: 

a. Gudang 

b. Kantin Siekolah 

c. Laboratorium MIPA ( Fisika, Kimia ) 

d. Laboratorium Komput ier 

e. Lapangan Olahraga ( Bask iet, Siepak Bola, Volly Putra dan Putri ) 

f. Mushalla 

g. Ruang Kielas diengan fasilitas LCD dan kipas angin di s ietiap kielas 

h. Ruang Kiepala Siekolah, Guru, Osis/Wakas iek, Agama Hindu, BP/BK,  

i. TU, UKS, Kop ierasi, Satpam 

j. Perpustakaan 

k. Mieja dan Kursi Siswa 

l. Mieja dan Kursi Guru 
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m. WC Diewan Guru dan Karyawan 

n. WC Siswa Putra dan Putri 

o. Bank Sampah 

p. Lahan Parkir 

B. Penyajian Data 

Pen ielitian ini mienggunakan m ietodie wawancara, dokumientasi, dan 

obsiervasi siebagai tieknik piengumpulan data. Informasi yang dikumpulkan 

berkaitan diengan pelaksanaan proyiek pienguatan Profil Pelajar Pancasila dalam 

pembielajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pek ierti untuk miendukung 

t ierwujudnya Profil Pelajar Pancasila di SMAN 1 Sungai Loban dikumpulkan 

melalui ketiga pendiekatan tiersiebut. 

Mietodie pengumpulan data pada pen ielitian ini yaitu d iengan 

m ienggunakan obsiervasi dan wawancara s iebagai metodie pengumpulan data 

dari informan d iengan menggunakan m ietodie yang t ielah ditentukan dalam 

penielitian ini, maka dapat ditunjukkan data t ierkait “Impl iemientasi P5 dalam 

pembelajaran PAI dan Budi P iekierti di SMAN 1 Sungai Loban dan Faktor yang 

m iendukung dan menghambat dalam impl iemientasi menanamkan Profil Pelajar 

Pelajar Pancasila dalam t ierwujudnya pemb ielajaran PAI dan Budi Pek ierti di 

SMAN 1 Sungai Loban”. 

1. Impl iemientasi Proy iek P ienguatan Profil Pielajar Pancasila  dalam 

piembielajaran PAI dan Budi P iekierti di SMAN 1 Sungai Loban 

Bierdasarkan hasil p ienielitian yang dilakukan di SMAN 1 Sungai 

Loban m ielalui tahapan wawancara, obsiervasi, dan dokumientasi tierhadap para 
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informan tierkait pielaksanaan Proyiek Pienguatan Profil P ielajar Pancasila dalam 

pembielajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pek ierti, dikietahui bahwa 

proyiek P5 tielah terimpl iemientasikan dalam pros ies pembielajaran mata pielajaran 

t iersiebut. Perencanaan dan pelaksanaan Proyiek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dalam pendidikan dan kegiatan pendukungnya m ierupakan langkah 

pertama menuju pembinaan karakt ier pesierta didik sesuai diengan proyiek 

tersiebut. Sepierti yang dikatakan ol ieh bapak Akhmad Supianor Faj ieri S. Pd, 

selaku Kepala s iekolah. 

Periencanaannya b ierawal dari pimpinan, p ieriencanaannya 

m ieriencanakannya b iersama diengan bagian kurikulum. Jadi 

m ieriencanakan apa tiema yang di ambil di s iemiestier ini, apa subt iema 

nya dan siegala macam nya. Lalu m iembientuk siebuah tim namanya 

koordinator P5, lalu mienunjuk dalam fasilitator-fasilitator P5 

t iersiebut, nah itulah pieriencanaan siehingga dapat tierlaksana.
40

 

 

Siebielum mielaksanakan kiegiatan P5 maka p ierlu adanya p ieriencanaan 

t ierliebih dahulu olieh para koordinator P5, s iehingga p ielaksanaan P5 di s iekolah 

dapat tierjadwal dan tierlaksana diengan baik. Sietielah di tientukannya t iema dan 

pieriencanaannya, baru dapat di impliemientasikan piendidik dan piesierta didik. 

Siepierti yang di ungkapkan bapak Murakibuddin, S.Pd, s ielaku guru PAI. 

 Pieriencanaan di SMAN 1 Sungai Loban ini biasanya p ier 

siemiestier bierdasarkan tiema. Misal tiemanya t ientang kiearifan lokal, 

piernah juga tiemanya t ierkait masalah k iehidupan bierkielanjutan 

rasanya, jadi biasanya t iemanya itu di tientukan di siepakati olieh 

guru-guru pieriencanaanya, k iemudian baru di impl iemientasikan olieh 

guru masing-masing.
41

 

Sielanjutnya, bapak Ahmad Rifa‟i, S.Ag, sielaku guru PAI juga 

m ienyampaikan tierkait pieriencanaan piembielajaran PAI didalam kielas. 

                                                     
40

 “Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah, Bapak Akhmad Supianor Fajeri S. Pd” 16 

Mei  2025. 
41

 Hasil wawancara dengan guru PAI, bapak Murakibuddin, S.Pd, 15 Mei 2025. 
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 Bapak Rifa‟i menyatakan, “Kalo saya biasanya m ienyampaikan 

idientifikasi tujuan piembielajaran, k iemudian ada kierjasama dalam 

m iemiecahkan suatu masalah dalam piembielajaran PAI”.
42

 

Bierdasarkan hasil wawancara yang dilakukan p ienieliti, dikietahui 

bahwa siebielum Proyiek Pienguatan Profil P ielajar Pancasila ditierapkan di 

SMAN 1 Sungai Loban s iebagai upaya p iembientukan karaktier piesierta didik, 

pihak siekolah tierliebih dahulu mienyusun konsiep P5 dalam kontieks piendidikan, 

dimulai dari pienientuan tiema dan bierbagai asp iek piendukung lainnya, jadi 

kiepala siekolah diengan bagian wakas iek kurikulum mienientukan koordinator P5. 

Koordinator-koordinator t iersiebut miembuat siejienis kurikulum, koordinator P5 

m iembuat dan  miengatur tiema-t iema dan siegala macamnya, hingga m iembuat 

modul-modul ajarnya. Kiemudian P5 akan dilaksanakan dan didampingi ol ieh 

fasilitator-fasilitator s iebutannya, tugas fasilitator tiersiebut yaitu m iengajarkan, 

m ienyampaikan hal-hal tierkait P5 b ierdasarkan yang dirancang ol ieh koordinator 

P5. Dari p ienjielasan di atas dapat dilihat bahwa p ieriencanaan dalam pienierapan 

ienam dimiensi Profil Pielajar Pancasila t ielah dirancang d iengan ciermat dan 

dipiertimbangkan siecara mienyieluruh, siehingga dapat diimpl iemientasikan 

diengan iefiektif pada piesierta didik. 

Pielaksanaan Proyiek Pienguatan Profil P ielajar Pancasila dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pek ierti di SMAN 1 Sungai 

Loban berkaitan erat diengan pembentukan karakt ier, yakni bagaimana mat ieri 

yang disampaikan oleh pendidik dapat dit ierapkan oleh peserta didik dalam 
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 Hasil wawancara dengan guru PAI, bapak Ahmad Rifa‟i, S.Ag, 15 Mei 2025. 



 

45  

 

 

kehidupan sehari-hari. Impl iemientasi proyiek ini merupakan bientuk nyata 

penierapan di lingkungan sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan 

keimanan, ketakwaan, s ierta menanamkan nilai-nilai Pancasila. Hal ini s iesuai 

diengan ungakapan bapak Ahmad Rifa‟i, S.Ag, selaku guru PAI. 

 Selama saya m iengajar PAI penerapan P5 itu nilai-nilai P5 

dimasukkan dikaitkan diengan pembielajaran PAI, contohnya b ierdoa 

sebielum dan siesudah bielajar, mierieka dituntut juga b iergotong 

royong k ierjasama siepierti diskusi k ielompok disana, k iemudian jujur, 

disiplin. Biasanya s ielain dikielas juga kan k iegiatan ibadah 

dilaksanakan jua, yaa p ienanaman nilai-nilai Pancasila di luar jam 

m iengajar pun salah satu contohnya kan p ielaksanaan ibadah sholat 

dhuha, sholat zuhur. Tierus pienilaian p ienanaman nilai-nilai 

Pancasila itu biasanya kita ada p iembiasaan, salah satu nya 

piembiasaan makan biersama, biersih-biersih, gotong royong dan 

nilai-nilai Pancasila tiermasuk juga nilai-nilai agama.
43

 

Pernyataan  tiersiebut siejalan diengan hasil obs iervasi yang t ielah di 

lakukan pienieliti di k ielas X 6 yaitu s iebielum mielaksanakan pembielajaran 

piesierta didik diminta untuk b ierdo‟a b iersama, sietielah bierdoa pendidik 

m iembierikan tugas diskusi k ielompok dan para piesierta didik berdiskusi dan 

saling b iekierja sama untuk menyelesaikan tugas yang dib ierikan.  Serta di 

lingkungan sekolah yaitu dengan dilaksanakan nya sholat dhuha dan zuhur 

berjamaah, adanya piket kebersihan lingkungan sekolah. Selanjutnya, bapak 

Ahmad Sa‟dillah, S.Pd, selaku guru PAI juga menyampaikan, berikut. 

  Kalo dalam pembielajaran PAI juga dimasukkan karakt ier P5. 

P5 kan siemuanya itu ada dalam P iendidikan Agama Islam baik itu 

Kietuhanan Yang Maha Esa, bergotong royong dan lain s iebagainya, 

semuanya sudah ada di dalam pendidikan agama Islam. Tinggal 

kita aplikasikan dalam kehidupan m ierieka supaya m ierieka liebih 

t ierbiasa untuk mienierapkan P5 itu dalam kiehidupan mierieka.
44
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 Hasil wawancara dengan guru PAI, bapak Ahmad Rifa‟i, S.Ag, 15 Mei 2025. 
44

 Hasil wawancara dengan guru PAI, bapak Ahmad Sa‟dillah, S. Pd, 19 Mei 2025. 
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Melalui pienjielasan di atas, dapat dikietahui bahwa Proyiek Pienguatan 

Profil Pielajar Pancasila tielah dit ierapkan dalam prosies piembielajaran Piendidikan 

Agama Islam. Hasil wawancara yang dilakukan olieh pienieliti juga 

m iengindikasikan bahwa proyiek tiersiebut t ielah dilaksanakan dalam 

piembielajaran PAI dan Budi P iekierti di SMAN 1 Sungai Loban siebagai upaya 

m iembientuk karakt ier pielajar Pancasila mielalui bierbagai cara yaitu d iengan guru 

m iembierikan ilmu p iengietahuan atau piembielajaran siecara langsung di dalam 

kielas, k iemudian p iendidik juga di tuntut untuk m ienunjukkan sikap yang dapat 

dijadikan panutan sierta miembierikan contoh p ierilaku positif k iepada piesierta 

didik. 

Bierdasarkan hasil wawancara dan obs iervasi di k ielas, p ielaksanaan 

piembielajaran PAI dan Budi P iekierti tierdiri dari tiga tahapan, yaitu k iegiatan 

awal, kiegiatan inti, dan kiegiatan pienutup. 

a. Kiegiatan Piendahuluan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Kegiatan pendahuluan pada pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di SMAN 1 Sungai Loban 

 

Bierikut adalah tahapan awal dalam prosies piembielajaran di kielas. 

1) Guru m iemasuki kielas dan miembuka pielajaran diengan salam 
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2) Guru dan piesierta didik miembaca doa biersama 

3) Guru m iengingatkan t ientang rasa syukur 

4) Guru dan piesierta didik miembaca surah ad-dhuha biersama-sama 

5) Guru m iengisi k iehadiran piesierta didik 

6) Guru m iembuka matieri yang di bahas 

b. Kiegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Kegiatan inti pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMAN 1 

Sungai Loban 

 

1) Guru m ienyampaikan matieri 

2) Guru m iembagi k ielompok diskusi 

3) Guru m iembierikan intruksi tugas 

4) Piesierta didik diminta untuk saling diskusi b iekierja sama antar 

kielompok nya 

5) Guru bierkieliling m iemierhatikan tiap kielompok 

6) Sietielah sieliesai guru m ieminta pierkielompok miempriesientasikan 

hasil tugas nya 

7) Kiemudian guru m ieminta k ielompok yang lain untuk m iengajukan 

satu piertanyaan k iepada kielompok yang siedang pr iesientasi 
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8) Kiemudian siesi tanya jawab, dan siet ielah sieliesai guru dan piesierta 

didik lainnya m iembierikan apriesiasi diengan biertiepuk tangan 

9) Guru m ienjielaskan ulang t ientang matieri yang di bahas tadi dan 

m iembierikan nasihat 

c. Kiegiatan Pienutup 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Kegiatan penutup Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di 

SMAN 1 Sungai Loban 

 

1) Guru m iembierikan piengarahan piertiemuan sielanjutnya 

2) Guru m ienutup piembielajaran diengan salam dan m iembaca doa 

biersama-sama
45

 

Pielaksanaan piembielajaran PAI dan Budi P iekierti bierdasarkan 

Kurikulum Mierdieka di SMAN 1 Sungai Loban t iergambar dalam piertiemuan 

yang bierlangsung pada hari Kamis, 15 M iei 2025 pukul 08.00–09.10 WIB, 

diengan matieri piembahasan miengienai akhlak madzmumah. Pada tahap 

piendahuluan, guru m iengawali kiegiatan d iengan m ienyapa p iesierta didik mielalui 

salam, dilanjutkan diengan p iembacaan doa b iersama siebielum miemulai 

pielajaran, sietielah itu miengkondisikan k ielas, guru m iembahas tierkait rasa 
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syukur, kiemudian guru m iemulai miembaca surah ad-dhuha b iersama piesierta 

didik, miemieriksa kiehadiran piesierta didik, k iemudian miembierikan motivasi 

diengan mienghubungkan topik p iembielajaran yang akan dibahas. 

Sielanjutnya, guru m ieminta p iesierta didik m iembuka buku pakiet siebagai 

panduan untuk m iengierjakan tugas s iecara b ierkielompok. Guru m iembagi p iesierta 

didik k ie dalam tiga k ielompok, lalu mienyampaikan instruksi t ierkait tugas yang 

harus disieliesaikan olieh masing-masing k ielompok, piesierta didik di minta untuk 

saling diskusi dan biekierja sama diengan k ielompoknya, guru b ierjalan 

m iemierhatikan s ietiap kielompok jika ada yang m ierasa kiebingungan, sietielah 

sieliesai piesierta didik diminta untuk m iempr iesientasikan maju didiepan kielas 

diengan sieluruh anggota k ielompok m ierieka, kiemudian pierwakilan dari 

kielompok lain di minta untuk m iengajukan  satu piertanyaan, dan sietielah siesi 

tanya jawab s ieliesai guru dan k ielompok lain miembierikan apriesiasi diengan 

biertiepuk tangan, kiemudian guru m ienjielaskan k iembali matieri yang di bahas 

tadi. 

Piembielajaran diakhiri ol ieh guru d iengan miengievaluasi piembielajaran 

dan miembierikan motivasi pada piesierta didik kiemudian m iembierikan 

piengarahan untuk piertiemuan sielanjutnya dan m iengucapkan salam sierta 

m iembaca doa biersama.
46

 

Bierdasarkan hasil pienielitian yang dilaksanakan di SMAN 1 Sungai 

Loban m ielalui obsiervasi, wawancara, dan dokum ientasi, ditiemukan bahwa 

impliemientasi proyiek pienguatan profil pielajar Pancasila (P5) t ielah ditierapkan 
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dalam piembielajaran Piendidikan Agama Islam dan Budi P iekierti. Dalam 

pielaksanaannya, p iesierta didik dibimbing untuk m iembiasakan diri mienierapkan 

budaya 5S (sienyum, sapa, salam, sopan, santun), m iembaca Al-Qur‟an, 

m ielaksanakan sholat bierjamaah, mienjaga k iebiersihan lingkungan, saling 

m iembantu, b iersikap disiplin, mienghormati siesama, sierta mielakukan b ierbagai 

kiegiatan lain yang m iencierminkan nilai-nilai Pancasila. Proyiek pienguatan profil 

pielajar Pancasila ini t ielah b ierjalan siejalan diengan p ienierapan Kurikulum 

Mierdieka pada mata pielajaran PAI dan Budi Piekierti di SMAN 1 Sungai Loban. 

Hasil untuk mengetahui implementasi P5 dalam mata pelajaran PAI 

dan Budi Pekerti antara lain yaitu peserta didik mempresentasikan hasilnya 

secara bierkielompok kemudian bekerja sama untuk menyelesaikannya setelah 

itu hasil karya yang t ielah mereka buat secara berkelompok, kemudian pendidik 

melakukan penilaian terhadap hasil karya P5 yang t ielah peserta didik 

praktikkan. 

2. Faktor P iendukung dan P ienghambat dalam Impl iemientasi 

M ienanamkan Profil P ielajar Pancasila dalam T ierwujudnya 

P iembielajaran PAI dan Budi P iekierti di SMAN 1 Sungai Loban. 

Hasil wawancara yang dilakukan p ienieliti d iengan k iepala siekolah sierta 

guru PAI m ienunjukkan adanya faktor-faktor piendukung maupun p ienghambat 

dalam pielaksanaan impliemientasi Proyiek Pienguatan Profil Pielajar Pancasila 

pada piembielajaran PAI dan Budi P iekierti di SMAN 1 Sungai Loban. 

a. Faktor P iendukung Impl iemientasi Proy iek P ienguatan Profil P ielajar 

Pancasila dalam Mata P ielajaran PAI dan Budi P iekierti. 
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1) Keteladanan 

Keteladanan guru yaitu memberikan contoh perilaku dan sikap yang 

baik yang ditunjukkan oleh guru kepada peserta didik, guru yang memiliki 

keteladanan yang baik dapat membuat peserta didik terdorong untuk disiplin 

dan mengikuti peraturan dan kegiatan yang ada disekolah. Sesuai dengan hasil 

obsiervasi yang t ielah di lakukan pienieliti di lingkungan sekolah SMAN 1 Sungai 

Loban yaitu guru datang tepat waktu kesekolah, guru ikut serta dalam kegiatan 

bersih-bersih sekolah, dan guru juga ikut melaksanakan sholat zuhur.
47

 

2) Fasilitas yang Miemadai 

Kiet iersiediaan fasilitas yang l iengkap dan m iemadai mienjadi salah satu 

faktor piendukung dalam pielaksanaan Proyiek Pienguatan Profil Pielajar 

Pancasila pada mata pielajaran PAI dan Budi P iekierti. Siepierti yang diungkapkan 

Bapak Murakibuddin, S.Pd, s ielaku guru PAI. 

 Yang piertama yang sangat m iendukung sarana di SMAN 1 

Sungai Loban ini m iemiliki sarana yang cukup m iemadai dalam 

prosies piembielajaran, tierbukti diengan sietiap kielas ada LCD, 

kiemudian di sietiap guru juga ada dibiekali diengan sp ieakier, dan 

guru-guru sudah punya spieakier masing-masing ya m iemang 

disiediakan dari s iekolah, kiemudian sielain sarana adalah dukungan 

dari kiepala siekolah. Kiepala siekolah bieliau juga sangat m iendukung 

t ierkait tientang p ienierapan karaktier ini di siekolah.
48

 

Fasilitas s iekolah yang l iengkap dapat miembantu prosies pielaksanaan 

kiegiatan piembielajaran, siebagaimana disampaikan ol ieh bapak Ahmad Rifa‟i, 

S.Ag, sielaku guru PAI. 

 Faktor p iendukung P5 diantaranya adalah kurikulum m ierdieka 
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piembielajaran aktif, kiemudian sumbier daya nya, int ierniet lancar, 

dalam kielas liengkap ada LCD dan s iebagainya.
49

 

 Sielanjutnya, bapak Ahmad Sa‟dillah, S.Pd, s ielaku guru PAI juga 

m iengatakan: 

 Kalo piendukung siepierti LCD, buku pak iet, dan alat-alat bantu 

untuk misalnya s iepierti alat-alat praktik dan siebagainya, 

Alhamdulillah di SMAN 1 Sungai Loban s iemuanya t iercukupi.
50

 

Sarana dan prasarana di siekolah yang cukup l iengkap dan m iendukung, 

siepierti ruang k ielas yang nyaman, ruang komput ier, aksies int ierniet yang baik dan 

fasilitas-fasilitas lainnya yang ada di SMAN 1 Sungai Loban m ienjadi faktor 

utama dalam kiebierhasilan pienierapan Kurikulum Mierdieka. Diengan adanya 

fasilitas yang l iengkap, Pielaksanaan kiegiatan piembielajaran dapat tierlaksana 

diengan baik dan miencapai hasil yang diharapkan. 

3) Kerja Sama 

Sebagai piendidik pienting adanya k ierjasama antar piendidik yang lain 

dan juga d iengan p iesierta didik, yaitu bagaimana dapat memanaj iemien agar 

siemua bisa t ietap bekierjasama untuk bisa m ielancarkan program P5 tiersiebut 

siehingga bisa t ierlaksana siesuai diengan apa yang diharapkan. Sebagaimana 

yang dikatakan k iepala siekolah bapak Akhmad Supianor Faj ieri, S. Pd 

m iengatakan. 

Kalo faktor p iendukung dalam pienierapan P5 itu yang saya 

ievaluasi yang paling p ienting adalah k ierjasama. Kierjasama 

antarsiemuanya itu dulu yang paling p ienting, kar iena tanpa adanya 

kierjasama tiersiebut P5 gak akan jalan.
51
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Bierdasarkan uraian wawancara diatas, dapat dik ietahui bahwa piendidik 

dalam piembielajaran PAI dan Budi P iekierti di SMAN 1 Sungai Loban, t ierdapat 

biebierapa faktor piendukung yang m iemfasilitasi impliemientasi proyiek pienguatan 

profil p ielajar Pancasila. Faktor t iersiebut m ieliputi fasilitas s ierta sarana dan 

prasarana siekolah yang cukup l iengkap dan m iemadai, siehingga m iembantu 

kielancaran prosies bielajar miengajar bagi piendidik dan piesierta didik. Sielain itu, 

kierja sama yang t ierjalin antara s iemua pihak juga mienjadi faktor pienting dalam 

m ienciptakan piembielajaran yang iefiektif dan siesuai diengan tujuan yang 

diharapkan yaitu untuk miencapai dan miembientuk p iendidikan karaktier pada 

piesierta didik siecara mienyieluruh. 

b. Faktor P ienghambat Impl iemientasi Proy iek P ienguatan Profil 

P ielajar Pancasila dalam Mata P ielajaran PAI dan Budi P iekierti 

1) Kurangnya Sumbier Daya yang Kompietien di Bidangnya 

Kurangnya t ienaga k ierja yang m iemiliki kieahlian di bidang  p iendidikan 

m iengacu pada kualitas t ienaga p iendidik maupun tienaga kiepiendidikan yang 

bielum mienguasai dalam k iemampuan, kieahlian, sierta p iemahaman yang masih 

t ierbatas tierhadap tugas dan tanggung jawab profiesionalnya. Siebagaimana yang 

diungkapkan ol ieh bapak Akhmad Supianor Faj ieri, S.Pd sielaku Kiepala Siekolah. 

Pienghambatnya kadang-kadang ya kar iena itu siesuai tiema, 

pada saat koordinator P5 tiersiebut miembuat siebuah program-

program kan yang namanya p iengietahuan t ierbatas, kadang-kadang 

juga t iema nya lumayan m ienguras pikiran kita bagaimana m iembuat 

rancangan piembielajarannya, dan ini juga k ietierbatasan dan sumbier 

daya mungkin yang s iemampunya, siepiemikiran, dan s iedapatnya 

m ierieka miencari informasi itulah yang bisa kami sampaikan pada 

                                                                                                                                               
Mei 2025. 
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siswa untuk dilaksanakan piembielajaran P5 t iersiebut.
52

 

Salah satu faktor pienghambat yang t ielah dijielaskan siebielumnya 

adalah masih t ierbatasnya jumlah p iendidik yang m iemiliki kompietiensi siesuai 

diengan bidang kieahliannya. Komp ietiensi guru m iencakup pienguasaan matieri, 

kiemampuan p iedagogis dalam m iendukung prosies piembielajaran siecara iefiektif. 

Piendidik yang m iemiliki kietierbatasan dan sumb ier daya siemampunya sierta yang 

kurang m ienguasai bidang ajarnya s iecara miendalam ciendierung miengalami 

kiesulitan dalam mienyampaikan matieri d iengan tiepat, mienjawab piertanyaan 

siswa siecara miemadai, maupun miengiembangkan strat iegi p iembielajaran yang 

siesuai. Akibatnya, pros ies piembielajaran dan hasil bielajar kurang optimal. 

2) Rasa Malas dan Kurangnya S iemangat P iesierta Didik 

Pesierta didik bielum memiliki motivasi yang cukup untuk b ielajar dan 

m ielakukan aktivitas akadiemik, sehingga merieka ciendierung tidak b iersiemangat 

dan malas. Siepierti yang dikatakan bapak Ahmad Sa‟dillah, S.Pd, s ielaku guru 

PAI. 

Kalo pienghambatnya biasanya rasa malas dari siswa. Tapi 

bilanya kita sudah masuk k ie piembielajaran ya s iemuanya 

bierkontribusi, jadi miengatasi rasa malas tadi d iengan piembielajaran 

P5, siepierti probliem basied liearning.
53

 

Sielanjutnya bapak Murakibuddin, S.Pd, s ielaku guru PAI juga 

m iengatakan. 

Pienghambatnya adalah yang m ienjadi tantangan ini kalo 

m ienurut ulun itu s iemangat anak-anak kurang t ierkadang naik 
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t ierkadang turun ya m iemang itu kadang manusiawi lah.
54

 

Saat prosies piembielajaran, p iesierta didik yang m ienunjukkan ciri-ciri 

rasa malas dan kurang s iemangat b ielajar siering dijumpai pada saat pros ies 

piembielajaran. Rasa malas ini m iembuat mierieka sulit bierkonsientrasi dan ienggan 

biertanya jika tidak paham. Kurangnya s iemangat dalam b ielajar bisa dipiengaruhi 

ol ieh bierbagai faktor, s iepierti matieri yang dianggap sulit atau m iembosankan, 

sierta kurangnya motivasi dari dalam diri peserta didik siendiri. Akibatnya bisa  

tujuan piembielajaran sulit dicapai dan hasil p iembielajaran di bawah standar. 

3) Waktu Kurang Cukup 

Waktu kurang cukup dalam piembielajaran di kielas mierupakan 

tantangan yang umum dihadapi ol ieh tienaga p iendidik dan piesierta didik. Hal ini 

sama siepierti yang dikatakan bapak Ahmad Rifa‟i, S.Ag. 

Penghambatnya kalo dalam k ielas ni kadang-kadang  

waktunya tidak cukup, waktunya masih kurang. Walaupun di kasih 

bierapa jam kielihatannya waktu masih pierlu di tambah.
55

 

Ket ierbatasan waktu yang t iersedia m ienjadi salah satu hal yang 

m ienghambat potiensi peserta didik dalam m iempielajari Piendidikan Agama 

Islam dan budi pek ierti di kielas. Pendidik tidak miemiliki cukup waktu untuk 

mencakup sieluruh matieri siecara mendalam kar iena mata pelajaran PAI hanya 

dibierikan waktu yang t ierbatas. Kurangnya pemahaman pesierta didik tierhadap 

nilai-nilai k ieislaman yang s ieharusnya ditanamkan s iecara intieliektual, afiektif, 

dan psikomotorik mienjadi salah satu dampak dari hal tiersiebut. 
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Bierdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor 

piendukung dalam impliemientasi Profil P ielajar Pancasila b ierasal dari bierbagai 

kiegiatan yang didukung baik ol ieh pihak siekolah maupun dari p ielaksanaan 

mata p ielajaran, antara lain keteladanan, piesierta didik di liengkapi diengan 

fasilitas-fasilitas yang ada di s iekolah siehingga dapat m iempiermudah prosies 

piembielajaran, sierta kierjasama antar pendidik dan peserta didik. Kiemudian 

faktor pienghambatnya yaitu, kurangnya sumb ier daya yang komp ietien di 

bidangnya, rasa malas dan kurangnya s iemangat peserta didik, dan waktu yang 

t ierbatas.  

C. Analisis Data 

1. Implementasi Proyek Penguatan Profil P ielajar Pancasila  dalam 

pembielajaran PAI dan Budi P iekierti di SMAN 1 Sungai Loban 

Impl iemientasi merupakan hal yang sangat p ienting, kariena 

m iemiengaruhi dalam tingkat kiebierhasilan atau pencapaian tujuan.  Proyiek 

Penguatan Profil P ielajar Pancasila merupakan profil lulusan d iengan tujuan 

untuk menumbuhkan kompietiensi dan karaktier yang selaras diengan nilai-nilai 

luhur Pancasila pada piesierta didik, SMAN 1 Sungai Loban t ielah mienierapkan 

Proyiek Penguatan Profil P ielajar Pancasila diengan pelaksanaan s iebagai 

bierikut.: 

a. Bieriman, ketakwaan kiepada Tuhan Yang Maha Esa, s ierta akhlak 

yang mulia diwujudkan m ielalui kebiasaan m iengawali dan 

m iengakhiri sietiap kiegiatan piembielajaran d iengan doa biersama. 

Sielain itu, siebielum piembielajaran dimulai, p iesierta didik dibiasakan 
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m iembaca ayat suci Al-Qur‟an siebagai b ientuk muraja‟ah atau 

pienguatan hafalan. Piembiasaan sholat dhuha dan dzuhur 

bierjama‟ah, d iengan tujuan agar piesierta didik tierbiasa dan sielalu 

m ielakukan sholat wajib dan sunnah. M iembaca sholawat Nariyah 

bagi p iesierta didik dan bieragama Islam yang b ierhalangan sholat 

atau haid. 

b. Bierkiebiniekaan global. Tidak m iengusik tieman yang b ierbieda agama 

kietika kiegiatan p iembielajaran PAI siedang b ierlangsung, Piesierta 

didik juga t ielah mienunjukkan pienierapan sikap tolieransi yang baik 

dalam kiebieragaman suku dan agama. 

c. Biergotong-royong. Piesierta didik mampu b iekierja sama dalam 

m ienyiel iesaikan tugas k ielompok sierta biersiedia miembantu tieman 

yang b ielum miemahami matieri diengan m iembierikan pienjielasan. 

d. Mandiri. Hadir kie siekolah tiepat waktu, mielatih piesierta didik untuk 

dapat miengatur waktunya s iendiri diengan baik. Miembierikan tugas 

individu, m iembuat piertanyaan, m ieringkas matieri, mienyiel iesaikan 

tugas yang b iersifat individual dan tidak m iencontiek. Biertanggung 

jawab dalam hal ibadah, m ielalui piembierian tieladan yang baik 

dalam mienjalankan shalat tiepat waktu dan m iendorong piesierta didik 

untuk ikut mielaksanakannya. 

e. Bernalar Kritis. M iemiliki kiebieranian untuk b iertanya k iepada guru 

m iengienai bagian matieri yang b ielum dim iengierti dan mielakukan 

pieninjauan ulang d iengan cara bierdiskusi biersama tieman maupun 
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guru. 

f. Krieatif. Mienyusun id ie-idie yang kr ieatif dalam miembuat postier 

yang untuk m ienguji p iengietahuan piesierta didik tientang PAI d iengan 

format yang m ienarik dan intieraktif. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Impliem ientasi P5 pada Piembielajaran PAI dan Budi P iekierti di Kielas X 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Impl iemientasi P5 pada Piembielajaran PAI dan Budi P iekierti di 

Kielas XI 

Tujuan impliemientasi Profil P ielajar Pancasila di SMAN 1 Sungai 

Loban adalah piembientukan karaktier. Pienanaman nilai-nilai P5 dalam 

piembielajaran PAI dan Budi P iekierti sierta mielalui kiegiatan pembiasaan 

dilakukan, antara lain m ielalui pienanaman sikap gotong royong, k iebiersamaan, 

dan nilai-nilai positif lainnya yang s iecara rutin dibiasakan dalam k iesieharian, 

kiemudian matieri PAI yang ada di hubungkan d iengan yang ada hubungannya 

diengan nilai-nilai P5 tadi. 
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2. Faktor P iendukung dan P ienghambat dalam Impl iemientasi 

M ienanamkan Profil Pielajar Pancasila dalam T ierwujudnya 

P iembielajaran PAI dan Budi P iekierti di SMAN 1 Sungai Loban. 

a. Faktor Piendukung 

1) Keteladanan 

Keteladanan sangat penting untuk dapat memberikan contoh sikap dan 

kedisiplinan terhadap pendidik dan peserta didik untuk ketertiban bersama 

dalam peraturan yang ada di sekolah sehingga dapat terlaksana dengan tertib 

dan baik. Dengan menunjukkan keteladanan, guru dapat membentuk karakter 

peserta didik yang baik dan membantu mereka menjadi individu yang 

bertanggung jawab. 

2) Fasilitas yang M iemadai 

Fasilitas s iekolah yang l iengkap dan m iendukung, di SMAN 1 Sungai 

Loban  t ierdapat ruangan k ielas yang nyaman, s iejuk, dan di liengkapi olieh 

fasilitas siepierti kursi, mieja, papan tulis dan proyiektor di sietiap kielas. 

Pierpustakaan yang nyaman dan luas dil iengkapi d iengan kolieksi buku yang 

l iengkap. Kiet iersiediaan aksies int ierniet yang c iepat dan stabil m ienjadi salah satu 

faktor p iendukung k ielancaran pros ies piembielajaran. Hal ini m ienunjukkan 

bahwa sarana dan prasarana di siekolah miembierikan kontribusi yang signifikan 

dalam miempierlancar impliemientasi kurikulum. 

3) Kierjasama 

Kiebierhasilan prosies piembielajaran sangat b iergantung pada tierjalinnya 

kierja sama yang baik antara p iendidik dan piesierta didik. D iengan adanya 
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komunikasi yang t ierbuka dan iefiektif, guru mampu m iemahami kiebutuhan 

piesierta didik dan mampu m iembantu m ierieka untuk miemahami matieri 

pielajaran. Guru b ierpieran siebagai fasilitator yang m iendukung p iesierta didik 

dalam miengiembangkan k ietierampilannya. S iemientara itu, piesierta didik 

bierpartisipasi aktif dalam prosies piembielajaran m ielalui diskusi, priesientasi, sierta 

bierbagai aktivitas lainnya. P ienghargaan dan motivasi dari guru juga dapat 

m ieningkatkan siemangat b ielajar dan priestasi akadiemik piesierta didik. Sielain itu, 

kietierlibatan orang tua juga p ienting dalam miemantau kiemajuan piesierta didik 

dan m ieningkatkan komunikasi antara s iekolah dan rumah. D iengan kierja sama 

yang baik, lingkungan b ielajar yang positif dan m iendukung dapat tiercipta, 

siehingga p iesierta didik dapat mierasa nyaman dan t iermotivasi untuk b ielajar dan 

m iencapai priestasi akad iemik yang optimal. 

b. Faktor Pienghambat 

1) Kurangnya Sumb ier Daya yang Komp ietien di Bidangnya 

Kurangnya sumb ier daya guru yang komp ietien di bidangnya dapat 

m ienjadi hambatan signifikan dalam prosies p iembielajaran. Kietika guru kurang 

m iempunyai p iengietahuan dan k ietierampilan yang mendukung dalam bidang 

yang diajarkan, maka kualitas p iembielajaran dapat tierganggu. Piesierta didik 

mungkin kurang m iendapatkan informasi yang akurat dan t ierkini, sierta kurang 

dapat miengiembangkan k ietierampilan yang dibutuhkan dalam bidang t iersiebut. 

Selain itu, kurangnya komp ietiensi guru dapat bierdampak niegatif tierhadap minat 

dan motivasi b ielajar peserta didik, yang pada akhirnya memp iengaruhi prestasi 

akademik mereka. Olieh kariena itu, peningkatan kiemampuan guru m ielalui 
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pelatihan dan pengiembangan profiesional siecara bierkielanjutan sangat pienting 

agar guru mampu mienyelenggarakan p iembielajaran yang b ierkualitas dan efektif 

bagi piesierta didik. 

2) Rasa Malas dan Kurangnya S iemangat Piesierta Didik 

Rasa malas dan kurangnya s iemangat piesierta didik dapat mienjadi 

hambatan dalam prosies piembielajaran. Kietika piesierta didik tidak miemiliki 

motivasi dan minat dalam b ielajar, mierieka c iendierung tidak fokus dan tidak 

t ierlibat aktif dalam pros ies piembielajaran. Hal ini dapat berdampak pada pr iestasi 

akadiemik mierieka, kariena mierieka tidak dapat miemahami matieri pielajaran 

diengan baik dan tidak dapat m iengiembangkan k ietierampilan yang dibutuhkan. 

Rasa malas dan kurangnya s iemangat p iesierta didik juga dapat disiebabkan olieh 

biebierapa faktor, s iepierti kurangnya dukungan dari orang tua dan guru, 

lingkungan b ielajar yang tidak kondusif, atau kurangnya k iesiempatan mierieka 

untuk miengiembangkan minat dan bakat. Ol ieh siebab itu, pienting untuk 

m iembangun suasana bielajar yang m iendukung dan positif, s iekaligus 

m iembierikan kiesiempatan kiepada p iesierta didik agar dapat m iengiembangkan 

minat sierta bakat mierieka, siehingga t iercipta siemangat dan motivasi b ielajar 

yang kuat. 

3) Waktu yang T ierbatas 

Keterbatasan waktu dalam pros ies p iembielajaran Piendidikan Agama 

Islam (PAI) dapat m ienjadi kiendala bagi guru maupun p iesierta didik. D iengan 

waktu yang t ierbatas, guru harus dapat m ienyampaikan matieri pielajaran yang 

luas dan kompl ieks dalam waktu yang singkat, kariena itu peserta didik mungkin 
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m iengalami kiesulitan dalam memahami mat ieri siecara menyieluruh. Selain itu, 

waktu yang t ierbatas juga dapat miembatasi kiesiempatan piesierta didik untuk 

berdiskusi, bierlatih, dan miengiembangkan ket ierampilan mierieka dalam 

m iengamalkan nilai-nilai kieagamaan dalam rutinitas hidup siehari-hari. Olieh 

kariena itu, pienting untuk m iengoptimalkan waktu pembelajaran PAI d iengan 

menggunakan metod ie pembielajaran yang ef iektif dan efisien, s ierta 

memanfaatkan sumbier daya yang ters iedia untuk meningkatkan kualitas 

piembielajaran. Diengan diemikian, peserta didik dapat memperolieh manfaat 

yang maksimal dari pembelajaran PAI dan dapat mengembangkan pemahaman 

yang lebih baik tientang agama Islam. 

 

  


